
Ertanto Marnio Pratama; Pengaruh Kepuasan Kerja ... 

 

1538 Jurnal Ilmu Manajemen |  Volume 2 Nomor 4 Oktober 2014 

 

PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP INOVASI ORGANISASI 
MELALUI KREATIVITAS KARYAWAN 

 
ERTANTO MARNIO PRATAMA 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya, 
Kampus Ketintang Surabaya 60231 
E-mail: donmarinos009@gmail.com 

 
Abstract: The purpose of this study was to analyze the influence of 
job satisfaction, organizational innovation and creativity in PT. Telkom 
region Surabaya. And the role of creativity in mediating the effect of 
job satisfaction on organizational innovation. Samples from this study 
were employees access division, consumer services, enterprise 
services, business services, telecom infrastructure, boardband 
division, and human resources department totaling 66 people. The 
data analysis technique used is the analysis of the alternative method 
of Structural Equation Model of Partial Least Square with the help of 
software SmartPLS 2.0 M3. The results of the study explained that 
job satisfaction significantly influence on organizational innovation. 
Job satisfaction significant positive effect on employee creativity. 
Creativity employees significantly influence on organizational 
innovation. Creativity employee job satisfaction mediates the effect of 
organizational innovation. 
Keywords: job satisfaction, organizational innovation, and creativity. 

PENDAHULUAN 

Abad ke-21 perekonomian 
globalisasi telah menyebabkan 
terjadinya perubahan dalam bisnis, 
yang menuntut organisasi untuk 
mampu beradaptasi, mempunyai 
ketahanan, mampu melakukan 
perubahan dengan cepat, dan 
memusatkan pelanggan (Waluyo, 
2009: 134). Hal ini membuat 
sejumlah perusahaan dan organisasi 
bersaing untuk mencapai dan 
mempertahankan keunggulan 
kompetitifnya. Tiwari dan Saxena 
(2012) menyatakan bahwa sumber 
daya manusia merupakan aset 
jangka panjang dan penentu 
keunggulan kompetitif perusahaan 
untuk mempertahankannya maka 
organisasi harus memperhatikan 
kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja merupakan 
perasaan senang seorang karyawan 
terhadap pekerjaannya. Jika 
karyawan merasa senang dan 
perasaannya positif pada 
pekerjaannya maka ia akan menjadi 
lebih produktif, termotivasi dan dapat 

memicu kreativitas. Hal ini seperti 
yang dinyatakan oleh Kumari (2013) 
bahwa kepuasan kerja dapat 
mendorong karyawan berkreativitas. 

Inovasi organisasi sebagai 
hasil dari kreativitas karyawan dalam 
perusahaan yang berupa wujud 
barang atau sistem. Menurut Syed 
dan Xiaoyan (2013) inovasi 
merupakan sebuah mekanisme 
perusahaan untuk dapat beradaptasi 
dalam lingkungan yang dinamis. Oleh 
karena itu perusahaan dituntut untuk 
mampu menciptakan penilaian serta 
ide - ide baru dan menawarkan 
produk yang inovatif. Munculnya 
produk inovasi pada dasarnya adalah 
untuk memenuhi permintaan pasar 
sehingga produk inovasi dapat 
digunakan sebagai keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. Produk 
inovasi diyakini akan dapat 
meningkatkan penjualan, laba dan 
juga sisi kompetitif organisasi bisnis. 
Untuk dapat berinovasi maka 
dibutuhkan kreativitas karyawan. 

Akhir-akhir ini banyak para 
pelaku usaha yang menekankan 
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bahwa untuk unggul dalam bisnis 
maka diperlukan kreativitas. 
Kreativitas tidak dapat digantikan 
oleh komputer dan hanya dimiliki oleh 
manusia. Kreativitas merupakan 
kemampuan yang penting untuk 
memecahkan masalah saat ini. 
Khorshidi et al., (2013) menyatakan 
dalam lingkungan bisnis saat ini, 
salah satu elemen penting untuk 
keberhasilan organisasi adalah 
kemampuan beradaptasi, yang 
membutuhkan kreativitas dan inovasi. 

Kenyataannya para pelaku 
bisnis sering mengabaikan kreativitas 
dan kepuasan kerja dari seorang 
karyawan, sehingga karyawan 
cenderung enggan untuk bekerja dan 
merasa tidak senang dalam bekerja 
yang tidak dapat menghasilkan 
sebuah inovasi dalam 
perusahaannya. 

Kepuasan kerja seharusnya 
berdampak baik untuk inovasi 
organisasi. Seperti dalam penelitian 
Tien dan Chao (2012) bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap inovasi organisasi. Namun 
hasil yang bertentangan ditemukan 
oleh Sabir dan Kalyar (2013) bahwa 
kepuasan kerja tidak berpengaruh 
dan tidak berhubungan positif dengan 
inovasi organisasi. 

Taleghani et al., (2012) dalam 
temuannya membuktikan bahwa ada 
hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan antara kepuasan kerja dan 
kepribadian kreatif. Namun dalam 
penelitian Aschenbrener et al., (2007) 
menemukan sebuah hubungan dan 
pengaruh yang lemah antara 
kepuasan kerja dan kreativitas. 
Kemudian dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Porzse et al., (2012) 
menyelidiki pengaruh kreativitas 
terhadap inovasi dalam hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
kreativitas berpengaruh positif 
terhadap inovasi organisasi. 

Dari beberapa acuan hasil 
penelitian tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan hasil penelitian 
mengenai pengaruh kepuasan kerja, 

inovasi organisasi dan kreativitas. 
Dalam penelitian ini mencoba 
memodifikasi dari beberapa 
penelitian di atas, dimana peneliti 
mencoba menjadikan kreativitas 
secara utuh dari aspek kognitif, 
afektif, kepribadian dan lingkungan 
sebagai variabel mediasi antara 
kepuasan kerja dengan inovasi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja 

Wibowo (2013: 117) 
memberikan pengertian bahwa 
kepuasan kerja adalah suatu 
perasaan yang menyokong atau tidak 
menyokong diri pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaannya 
seperti upah atau gaji maupun 
dengan kondisi dirinya yang meliputi 
umur, pendidikan, kondisi kesehatan 
dan kemampuan. Sunyoto (2012: 
210) memberikan pengertian 
kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dimana para 
karyawan memandang pekerjaannya. 
Sedangkan Waluyo (2009: 180) 
kepuasan kerja merupakan suatu 
sikap yang positif yang menyangkut 
penyesuaian diri yang sehat dari para 
karyawan terhadap kondisi dan 
situasi kerja, termasuk di dalamnya 
upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan 
kondisi psikologis. 

Dari beberapa pengertian 
diatas disimpulkan bahwa kepuasan 
kerja merupakan suatu keadaan 
emosional yang menunjukkan sikap 
positif karyawan dalam menjalankan 
pekerjaan. Indikator untuk mengukur 
kepuasan kerja menurut Luthans 
(2009: 243) mengidentifikasikan 5 
karakteristik kepuasan kerja yakni, 
(1) Pekerjaan itu sendiri, (2) 
Gaji/Upah, (3) Kesempatan Promosi, 
(4) Pengawasan dan (5) Rekan Kerja 
berdasarkan pengukuran Locke 
dalam Waluyo (2009: 181) yang 
digunakan untuk mengukur kepuasan 
kerja yakni (1) keragaman 
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keterampilan, (2) jati diri tugas, (3) 
tugas yang penting, (4) otonomi, dan 
(5) umpan balik. Peneliti 
menggunakan karakteristik yang 
dikemukakan oleh Locke dalam 
Waluyo (2009: 181) yang dijadikan 
sebagai indikator pengukuran, karena 
pengukuran ini lebih memfokuskan 
pada perasaan karyawan terhadap 
pekerjaannya secara langsung. 

Inovasi Organisasi 

Inovasi organisasi menurut 
Ancok (2012: 35) adalah suatu 
proses pemikiran dan 
pengimplementasikan pemikiran 
tersebut, sehingga menghasilkan hal 
baru berbentuk produk, jasa, proses 
bisnis, cara baru, kebijakan, dan lain 
sebagainya untuk kemajuan 
organisasi. Sutarno (2012: 134) 
inovasi organisasi didefinisikan 
sebagai cara-cara baru dalam 
pengaturan kerja, dan dilakukan 
dalam sebuah organisasi untuk 
mendorong dan mempromosikan 
keunggulan kompetitif. Sedangkan 
menurut Laksmi (2011: 81) Inovasi 
organisasi adalah sesuatu ide, 
produk, informasi teknologi, 
kelembagaan, perilaku, nilai-nilai dan 
praktek-praktek yang belum 
diketahui, diterima dan digunakan 
oleh sebagian masyarakat dalam 
suatu lokalitas tertentu yang dapat 
mendorong terjadinya perubahan-
perubahan disegala aspek kehidupan 
demi selalu terwujudnya perbaikan 
mutu hidup individu dan masyarakat. 

Dari berbagai definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa inovasi 
organisasi adalah suatu cara 
penciptaan hal baru yang belum 
pernah dilakukan oleh orang lain 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik untuk kemajuan 
organisasi. Pengukuran variabel 
inovasi organisasi didasarkan pada 
perusahaan yang inovatif yang diteliti 
oleh Scherer dan Carlomagno (2009) 
menciptakan alat yang disebut 
innovation octagon, yang mampu 

membuat diagnosis potensi inovasi 
untuk manajemen di perusahaan-
perusahaan yang inovatif yang 
digunakan untuk mengukur inovasi 
yaitu, (1) kepemimpinan untuk 
inovasi, (2) struktur untuk inovasi dan 
(3) inovasi orang. Sedangkan 
menurut David Cambell dalam 
Laksmi (2011: 88) yaitu, (1) Novelty, 
(2) Useful, dan (3) Understandable. 
Dari beberapa karakteristik inovasi 
organisasi diatas maka peneliti 
menggunakan pengukuran yang 
dikemukakan oleh Scherer dan 
Carlomagno (2009) pemilihan 
pengukuran ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil dari inovasi 
organisasi. 

Kreativitas 

Kreativitas menurut Ghufron 
dan Risnawita (2011: 103) adalah 
prestasi istemewa dalam 
menciptakan sesuatu yang baru 
berdasarkan bahan, informasi, data, 
atau elemen-elemen yang sudah ada 
sebelumnya menjadi hal-hal yang 
bermakna dan bermanfaat, 
menemukan cara-cara pemecahan 
masalah yang tidak dapat ditemukan 
oleh kebanyakan orang, ide-ide baru 
dan melihat adanya berbagai 
kemungkinan. Waluyo (2009: 84) 
adalah cara mengapresiasikan diri 
kita terhadap suatu masalah, dengan 
menggunakan berbagai cara yang 
datang secara spontanitas yang 
merupakan hasil pemikiran kita. 
Sedangkan kreativitas menurut 
Suharnan (2005: 412) Kreativitas 
adalah suatu cara untuk 
menghasilkan gagasan-gagasan baru 
yang berguna. 

Dari beberapa definisi diatas, 
kreativitas dapat diartikan suatu 
proses pemikiran dan cara 
memandang suatu pemasalahan 
untuk mendapatkan solusi 
pemecahannya dengan menciptakan 
ide-ide baru yang berdasarkan pada 
informasi, pengetahuan dan 
pengalaman seseorang. Indikator 
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yang digunakan untuk mengukur 
kreativitas yang dikemukakan oleh 
Wallas (1962) dalam Ghufron dan 
Risnawita (2011: 112), karena 
pengukuran ini menekankan pada 
kreativitas secara luas yaitu (1) aspek 
kognitif, (2) aspek afektif, (3) aspek 
kepribadian, (4) aspek proses. 
Sedangkan menurut Laksmi (2011: 
89) yakni, (1) aspek pribadi, (2) 
aspek pendorong, (3)  aspek proses 
dan (4) aspek produk. Dari beberapa 
pengukuran kreativitas diatas maka 
peneliti menggunakan pengukuran 
yang dikemukakan oleh Ghufron dan 
Risnawita (2011: 112) yang dijadikan 
sebagai indikator, karena pengukuran 
ini lebih meneliti kreativitas secara 
utuh dari berbagai aspek. 

Kepuasan Kerja, Inovasi 
Organisasi dan Kreativitas 

Waluyo (2009: 180) kepuasan 
kerja merupakan suatu sikap yang 
positif yang menyangkut penyesuaian 
diri yang sehat dari para karyawan 
terhadap kondisi dan situasi kerja. 
Menurut Aziri (2011) kepuasan kerja 
berada di bawah pengaruh dari 
serangkaian faktor seperti sifat 
pekerjaan, gaji, peluang untuk 
mengembangkan diri, manajemen, 
kelompok kerja dan kondisi kerja. 
Saat ini penting bagi organisasi untuk 
memperhatikan kepuasan kerja 
karyawannya agar organisasi dapat 
berinovasi seperti dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Sabir dan Kalyar 
(2013) bahwa kepuasan kerja tidak 
berpengaruh dan tidak berhubungan 
positif dengan inovasi. Namun hasil 
yang bertentangan ditemukan oleh 
Tien dan Chao (2012) bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap inovasi. Dalam hal ini 
sebuah inovasi juga ditentukan oleh 
kepuasan kerja seorang karyawan. 

Taleghani et al., (2012) dalam 
temuannya membuktikan bahwa ada 
hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan antara kepuasan kerja dan 
kreativitas. Hasil penelitian yang 

sama oleh Abraiz et al., (2012) juga 
menemukan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap 
kreativitas. Namun dalam penelitian 
Aschenbrene et al., (2007) 
menemukan sebuah hubungan dan 
pengaruh yang lemah antara 
kepuasan kerja dan kreativitas. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kreativitas 
membutuhkan kepuasan kerja 
seorang karyawan agar meraka 
selalu kreatif. 

Penelitian oleh Porzse et al., 
(2012) yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh iklim 
organisasi dan kreativitas terhadap 
inovasi dalam hasil penelitiannya 
diketahui dan menunjukan bahwa 
kreativitas dan iklim organisasi 
berpengaruh positif terhadap inovasi. 
Dalam penelitian Chang dan Yang 
(2012) juga menemukan bahwa 
kreativitas berpengaruh positif 
terhadap inovasi organisasi. Hal yang 
sama juga ditemukan dalam 
penelitian Wenjing et al., (2013) 
bahwa kreativitas berpengaruh positif 
terhadap inovasi. Ini menunjukkan 
bahwa inovasi sebuah organisasi 
membutuhkan kreativitas dari 
seorang karyawan. 

Pola hubungan antar variabel 
tersebut dikaitkan dengan teori-teori 
yang telah dikemukakan pada bagian 
sebelumnya, maka dapatlah dibuat 
secara skematis kerangka konseptual 
dalam penelitian ini sebagian berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan telaah teoritis 
dan telaah empiris, maka hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
H1: Kepuasan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap 
inovasi organisasi. 
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H2: Kepuasan kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kreativitas karyawan. 

H3: Kreativitas karyawan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap inovasi organisasi. 

H4: Kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap inovasi organisasi 
melalui kreativitas karyawan. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 
kausal atau sering disebut sebagai 
hubungan sebab akibat. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif, dimana penelitian 
ini menggunakan analisis statistik 
yang menitikberatkan pada pengujian 
hipotesis. Data yang digunakan 
dalam penelitian merupakan data 
terukur (berupa angka-angka) yang 
akan menghasilkan simpulan yang 
dapat digeneralisasikan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada PT. Telkom 
Kantor Witel Jatim Suramadu di 
wilayah Surabaya. Apabila jumlah 
populasi kurang dari 100 akan lebih 
baik jika diambil secara keseluruhan 
tetapi apabila jumlah populasi lebih 
dari 100 dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih. 

Dalam penelitian ini 
menggunakan populasi sebanyak 80 
yang termasuk kategori dibawah 100 
sehingga dalam penelitian ini 
pengambilan sampel dilakukan 
secara keseluruhan dari jumlah 
populasi yakni sebanyak 80 
karyawan PT. Telkom wilayah 
Surabaya dengan pengambilan 
datanya menggunakan metode 
survey angket yang kembali 
sebanyak 66 responden. yang terdiri 
dari 7 unit bisnis yaitu, divisi Access 
Surabaya Selatan, Consumer Service 
Surabaya Selatan, Enterprise 
Service, Business Service, 
Infrastruktur Telkom, Divisi 
Broadband, dan HRD. 

Dalam penelitian ini terdapat 
variabel bebas (kepuasan kerja 
karyawan), variabel terikat (inovasi 

organisasi) dan variabel intervening 
(kreativitas). Kepuasan kerja adalah 
suatu perasaan yang ditunjukkan 
dengan sikap dan perilaku karyawan 
dalam menjalankan pekerjaan. Locke 
dalam Waluyo (2009:181) yang 
digunakan untu k mengukur 
kepuasan kerja yakni (1) keragaman 
keterampilan, (2) jati diri tugas, (3) 
tugas yang penting, (4) otonomi, dan 
(5) umpan balik. 

Inovasi organisasi adalah 
pengimplementasikan ide baru untuk 
menghasilkan hal baru berbentuk 
produk, jasa, proses bisnis, cara 
baru, kebijakan, dan lain sebagainya 
untuk kemajuan organisasi. Menurut 
Ancok (2012: 58) organisasi yang 
inovatif harus memiliki manusia yang 
berkualitas, pemimpin yang 
menumbuhkan inovasi dan 
organisasi yang menumbuhkan 
inovasi, dalam Carlos et al., (2012) 
sebuah penelitian yang didasarkan 
pada perusahaan yang inovatif yang 
diteliti oleh Scherer dan Carlomagno 
(2009) menciptakan alat yang disebut 
innovation octagon, yang mampu 
membuat diagnosis potensi inovasi 
untuk manajemen di perusahaan-
perusahaan yang inovatif yang 
digunakan untuk mengukur inovasi 
yaitu, (1) kepemimpinan untuk 
inovasi, (2) struktur untuk inovasi dan 
(3) inovasi orang. 

Kreativitas adalah suatu 
proses pemikiran dan cara 
memandang suatu pemasalahan 
untuk mendapatkan solusi 
pemecahannya dengan menciptakan 
ide-ide baru yang berdasarkan pada 
informasi, pengetahuan dan 
pengalaman seseorang. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur 
kreativitas yang dikemukakan oleh 
Wallas (1962) dalam Ghufron dan 
Risnawita (2011: 112), karena 
pengukuran ini menekankan pada 
kreativitas secara luas yaitu (1) aspek 
kognitif, (2) aspek afektif, (3) aspek 
kepribadian, (4) aspek proses. 

Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah dengan wawancara, 
kuesioner, dan observasi. 
Wawancara dilakukan pada 
karyawan PT. Telkom wilayah 
Surabaya sebagai sumber informasi 
yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Kuesioner dibagikan kepada 
seluruh populasi yang dijadikan 
responden penelitian ini. 

Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
statistic deskripsi dan analisis statistik 
inferensial. Statistik deskripsi dalam 
penelitian ini menggunakan statistik 
rata-rata (mean). Statistik rata-rata 
digunakan untuk menggambarkan 
rata-rata nilai dari sebuah variabel 
yang diteliti pada sekelompok 
responden tertentu berdasarkan 
Ferdinand (2006: 290). Statistik 
inferensial dalam penelitian ini 
menggunakan Structural Equation 
Model Partial Least Square (SEM 
PLS). Sedangkan untuk mengolah 
data digunakan bantuan program 
smartPLS 2.0 M3. 

HASIL 

 Sebagian besar responden 
dalam penelitian ini adalah karyawan 
yang berjenis kelamin laki-laki 
sebesar 57,5% dan berjenis kelamin 
perempuan sebesar 42,5%. 
Sebagian besar responden berusia 
antara 41 - 50 tahun yakni sebesar 
36%. Sebesar 65% responden 
memiliki masa kerja di PT. Telkom 
wilayah Surabaya lebih dari 20 tahun 
dan memiliki pendidikan tertinggi 
sarjana (S1) sebesar 51%. 

Model struktural (inner model) 
dalam PLS dievaluasi dengan 
menggunakan R2 untuk konstruk 
dependen dan nilai koefisien path 
atau t-value (t-statistic) untuk uji 
signifikansi antar konstruk. Semakin 
tinggi nilai R2 berarti semakin baik 
prediksi dari model yang diajukan. 
Ghozali (2008: 68) menjelaskan skor 
koefisien path  atau inner model yang 
ditunjukkan nilai t-statistic harus 
diatas 1,96 untuk pengujian hipotesis 

pada alpha (tingkat kesalahan 
penelitian) sebesar 5%. 

Hasil R-square dari pengaruh 
kepuasan kerja dan kreativitas 
terhadap inovasi organisasi karyawan 
PT. Telkom Wilayah Surabaya 
sebesar 53,1%, sedangkan 46,9% 
dipengaruhi faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap inovasi 
organisasi PT. Telkom Wilayah 
Surabaya. 

Pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kreativitas karyawan PT. 
Telkom Wilayah Surabaya sebesar 
16,8%, sedangkan 83,2% 
dipengaruhi faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap kreativitas PT. 
Telkom Wilayah Surabaya. 

Hasil analisis statistik PLS 
menghasilkan koefisien path pada 
inner model. Hasil dari untuk 
pengaruh kepuasan kerja dengan 
inovasi organisasi karyawan adalah 
nilai koefisien estimate 0,138383 
yang berarti memiliki nilai positif. 
Sedangkan pada nilai t-statistik 
memperoleh nilai sebesar 5,080413 
lebih besar dari 1,96. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan pada variabel kepuasan 
kerja terhadap inovasi organisasi. 

Hasil pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kreativitas karyawan 
menunjukkan nilai koefisien estimate 
sebesar 0,409723 yang berarti 
memiliki nilai positif. Sedangkan pada 
nilai t-statistik memperoleh nilai 
sebesar 3,655550 lebih besar dari 
1,96. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan variabel 
kepuasan kerja terhadap kreativitas 
karyawan. 

Hasil dari pengaruh kreativitas 
dengan inovasi organisasi nilai 
koefisien estimate sebesar 0,529817. 
Sedangkan menunjukkan nilai t-
statistic nya sebesar 4,669418 lebih 
besar dari 1,96. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan 
variabel kreativitas  terhadap inovasi 
organisasi. 

Dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
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berpengaruh langsung terhadap 
inovasi organisasi  dan kreativitas 
memediasi pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi. 
Besarnya koefisien pengaruh 
langsung dan tidak langsung dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 5. Pengaruh Langsung dan 
Tidak Langsung 

Path Koefisien 
Pengaruh 

Kesimpulan 

Kepuasan 
Kerja > Inovasi 
Organisasi 

0,138383  

Kepuasan 
Kerja > 
Kreativitas > 
Inovasi 
Organisasi 

0,409723 x 
0,529817 
=0,217078 

Hipotesis 
diterima 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2013 
 
 

Dari tabel 5 dapat diketahui 
bahwa besarnya koefisien pengaruh 
langsung lebih kecil dari pengaruh 
tidak langsung. Hal ini menyatakan 
bahwa pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi melalui 
kreativitas karyawan lebih besar dari 
pada pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi pada PT. 
Telkom wilayah Surabaya. Hal ini 
menunjukan jika kreativitas karyawan 
merupakan variabel mediasi atau 
antara dari pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi. Hal 
diatas dapat dijelaskan dengan 
diagram path sebagai berikut : 
 
 

 
Gambar 2. Uji Model 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Inovasi Organisasi 

Berdasarkan hasil estimasi 
inner weight yang menggunakan 
software SmartPLS yang telah 
dilakukan dapat diketahui pengujian 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
telah memperoleh hasil bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap inovasi 
organisasi. Hasil tersebut dapat 
dilihat dari besarnya koefisien 
estimate sebesar 0,138383 yang 
bertanda positif dan nilai t-statistik 
sebesar 5,080413 yang lebih besar 
dari 1,96. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi kepuasan kerja 
karyawan akan meningkatkan inovasi 
perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
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juga menunjukan setelah distribusi 
jawaban variabel kepuasan kerja dari 
para responden dapat diketahui 
bahwa responden memberikan 
jawaban tertinggi pada indikator 
umpan balik dan tugas yang penting. 

Kepuasan kerja dapat 
meningkatkan inovasi organisasi 
karena ketika karyawan merasa 
senang terhadap pekerjaannya 
diberikan umpan balik dan 
menggapap bahwa tugas yang 
berikan sangatlah penting sehingga 
mereka merasa terdorong untuk 
melakukan suatu kemajuan dalam 
hasil pekerjaan dan terhadap 
perusahaan. Selain itu indikator tugas 
yang penting juga berperan dalam 
mempertahankan inovasi dalam 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian 
oleh Sabir dan Kalyar (2013) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja 
tidak berpengaruh dan tidak 
berhubungan positif dengan inovasi 
organisasi. Namun hasil temuan ini 
didukung dengan hasil penelitian dari 
Tien dan Chao (2012) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap inovasi 
organisasi. 

Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kreativitas 

Hasil estimasi inner weight 
yang menggunakan bantuan software 
Smart PLS diperoleh hasil bahwa 
kepuasan kerja dengan kreativitas 
karyawan menunjukkan nilai t-
statistic nya sebesar 3,655550 lebih 
besar dari 1,96. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan 
variabel kepuasan kerja terhadap 
kreativitas karyawan. Sedangkan nilai 
koefisien estimate sebesar 0,409723. 
Koefisien tersebut bertanda positif  
yang apabila semakin tinggi 
kepuasan kerja maka karyawan 
semakin kreatif. Kepuasan kerja 
merupakan rasa senang secara 
psikologis yang dapat membentuk 

suatu kepribadiaan yang kreatif 
karyawan. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah seorang 
karyawan ketika bekerja dengan 
perasaan senang, mereka merasa 
ada dorongan motivasi yang kuat dari 
dalam diri sendiri sehingga dapat 
memacu cara berpikir dan bersikap 
secara kreatif. Selain itu indikator 
tugas yang penting juga berperan 
dalam meningkatkan kreativitas 
karyawan. 

Hal ini dibuktikan karyawan 
tugas yang diberikan merupakan 
tugas yang penting, sehingga harus 
segera diselesaikan dengan baik 
maka akan menimbulkan rasa puas 
terhadap pekerjaan yang telah 
diselesaikan. Setelah rasa puas telah 
tercapai maka karyawan akan 
bekerja secara semangat sehingga 
kreativitas ikut meningkat. 

Hasil temuan ini didukung 
dengan hasil penelitian dari 
Taleghani et al., (2012) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
positif dan berpengaruh signifikan 
antara kepuasan kerja dan 
kepribadian kreatif. 

Pengaruh Kreativitas Terhadap 
Inovasi Organisasi 

Melalui hasil estimasi inner 
weight dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh kreativitas dengan inovasi 
organisasi karyawan menunjukkan 
nilai t-statistic nya sebesar 4,669418 
lebih besar dari 1,96. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan pada kreativitas  karyawan 
terhadap inovasi organisasi pada PT. 
Telkom Wilayah Surabaya, yang 
berarti bahwa kedua variabel memiliki 
pengaruh besar. Sedangkan nilai 
koefisien estimate pada kreativitas  
terhadap inovasi organisasi sebesar 
0,529817. Hal ini berarti semakin 
tinggi kreativitas karyawan maka 
inovasi organisasi pada PT. Telkom 
semakin meningkat. Hasil dari 
penelitian ini juga menunjukan 
distribusi jawaban responden 
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memberikan jawaban tertinggi pada 
indikator aspek afektif dan aspek 
kepribadian. 

Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Porzse et al., (2012) yang 
menyatakan bahwa kreativitas 
berpengaruh positif terhadap inovasi. 

Pengaruh kepuasan Kerja 
Terhadap Inovasi Organisasi 
Melalui Kreativitas 

Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini telah diperoleh hasil 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap 
inovasi organisasi dilihat dari 
besarnya koefisien estimate sebesar 
0,138383 yang bertanda positif dan 
nilai t-statistik sebesar 5,080413 > 
1,96. Sedangkan kepuasan kerja 
dengan kreativitas karyawan 
menunjukkan nilai t-statistic nya 
sebesar 3,655550 > 1,96 dengan 
nilai koefisien estimate sebesar 
0,409723. Untuk pengaruh kreativitas 
dengan inovasi organisasi 
menunjukkan nilai t-statistic nya 
sebesar 4,669418 > 1,96 dengan 
nilai koefisien estimate sebesar 
0,529817. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan 
kreativitas karyawan terhadap inovasi 
organisasi pada PT. Telkom Wilayah 
Surabaya, yang berarti bahwa kedua 
variabel memiliki pengaruh besar. 
Sehingga kreativitas merupakan 
mediator pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil 
pembahasan yang dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan, hasil 
analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa secara umum Secara 
keseluruhan diketahui bahwa 
kepuasan kerja dinilai tinggi oleh PT. 
Telkom wilayah Surabaya sedangkan 
inovasi organisasi termasuk dalam 
kategori tinggi dan kreativitas 
karyawan termasuk tinggi. 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan: 

Kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inovasi 
organisasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 
karyawan maka inovasi yang 
dihasilkan akan meningkat. 

Kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kreativitas karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat kepuasan kerja karyawan 
maka akan meningkatkan kreativitas 
karyawan. 

Kreativitas karyawan 
memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi 
organisasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin kreatif seorang 
karyawan maka inovasi yang 
dihasilkan semakin meningkat. 

Kreativitas karyawan 
memediasi pengaruh kepuasan kerja 
terhadap inovasi organisasi. Hal ini 
dikarenakan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kepuasan 
kerja terhadap kreativitas. Sehingga 
kreativitas dapat menjadi variabel 
mediasi dari pengaruh kepuasan 
kerja terhadap inovasi organisasi 
yang memiliki pengaruh signifikan 
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Berdasarkan deskripsi 
tanggapan responden dapat ketahui 
bahwa kepuasan kerja pada PT. 
Telkom wilayah Surabaya termasuk 
dalam kategori tinggi, hal ini dapat 
meningkatkan inovasi organisasi 
maka perlu dipertahankan untuk 
inovasi jangka panjang. 

Sedangkan kreativitas 
karyawan PT. Telkom wilayah 
Surabaya termasuk dalam kategori 
tinggi, namun dari aspek kognitif 
masih perlu ditingkatkan melalui 
pelatihan dan seminar yang melatih 
pikiran bawah sadar karyawan agar 
selalu dapat berpikir kreatif. 
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